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Abstract: The Implementation ofProblem Based Learning(PBL) Model In 

Improving Natural Science Learning Using Multimedia For The Fifth Grade 

Students Of SDN Wonotoro In Academic Year2014/2015.The objectives of this 

research to improve natural science learning about water cyclefor the fifth grade 

students. This research is a Collaborative Classroom Action Research conducted 

for 3 cycleswith phases of planning, action, observation, and reflection.Subjects 

werefifth grade studentsof SDNWonotorototaling 22 students.Data collection 

techniques were observation, interview, and test.Validity of data applied 

triangulation of source and techniques. The analysis of data consisting of data 

reduction, data description, and conclusion.The conclusion of this research is the 

implementation of the Problem Based Learning (PBL)modelswith multimedia 

canimprove natural science learning for fifth grade students in SDN Wonotoro. 
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Abstrak : Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dengan 

Multimediadalam Peningkatan Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas V SDN 

Wonotoro Tahun Ajaran 2014/2015.Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

pembelajaran IPA tentang daur air pada siswa kelas V. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratifyang dilaksanakan dalam 3 siklusdengan 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Subjek 

penelitianadalah siswa kelas V SDN Wonotoro yang berjumlah 22 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes. 

Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Kesimpulan 

penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based Learning (PBL)dengan 

multimediadapat meningkatkan pembelajaran IPA pada siswa kelas V SDN 

Wonotoro. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan persoal-

an penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan sektor yang 

sangat penting dan strategis untuk 

meningkatkan sumber daya manusia 

yang bermutu, di antaranya melalui 

pendidikan di jenjang dasar.Proses 

pembelajaran yang berlangsung saat ini 

kurang mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Proses pembelajaran di dalam 

kelas diarahkan kepada kemampuan 

anak untuk menghafal informasi atau 

materi pelajaran yang diajarkan. Siswa 

dipaksa untuk mengingat berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya 

itu untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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IPA adalah salah satu mata 

pelajaran penting di sekolah dasar. 

Carin dan Sund (dalam Trianto, 2007: 

100-102) berpendapat bahwa IPA 

sebagai pengetahuan yang sistematis 

dan tersusun secara teratur, berlaku 

umum (universal), dan berupa kumpul-

an data hasil observasi dan eksperimen. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

dapat mengembangkan kognitif, 

afektif, psikomotorik, kreativitas serta 

melatih siswa dalam berpikir kritis 

dalam memahami fenomena-fenomena 

yang terjadi di alam atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekitar sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah tentang isu-isu 

sosial dalam masyarakat yang menjadi 

tantangan hidup dan mampu 

mengambil keputus-an dalam 

menyelesaikan masalah ter-sebut. 

Dalam hal ini, siswa harus berlatih 

belajar mandiri, disamping juga bekerja 

sama dengan orang lain. 

Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara dengan guru kelas Vpada 

hari Sabtu, 15 November 2014 yang 

telah dilakukan peneliti, bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung belum 

menggambarkan pelaksanaan pem-

belajaran yang ideal, khususnya pada 

pembelajaran IPA. Diketahui dari hasil 

Ulangan Umum Tengah Semester 1, 

hasil pembelajaran tema Benda-benda 

di Lingkungan Sekitar dan tema 

Peristiwa dalam Kehidupan khususnya 

untuk pembelajaran IPA di sekolah 

tersebut masih rendah. Saat proses 

belajar mengajar yang membutuhkan 

keaktifan siswa, guru masih 

melaksana-kan pembelajaran secara 

konvensional yaitu teacher center atau 

berpusat pada guru serta kurang 

menekankan pada keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran IPAhanya tepaku pada 

konsep intinya saja, ceramah, memberi 

soal latihan untuk dikerjakan, dan 

menilai pekerjaan siswa.  

Berdasarkan permasalahan ter-

sebut, perlu dilakukan perbaikan 

kegiat-an belajar mengajar agar lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan 

pem-belajaran IPA.Guru perlu 

merancang dan melaksanakan suatu 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk mengkonstruksi 

pemikirannya sendiridengan cara 

melakukan observasi, eksperimentasi, 

penyimpulan, penyusu-nan teori, dan 

demikian seterusnya kait mengkait 

antara cara yang satu dengan cara yang 

lain agar siswa dapat mengembangkan 

kognitif, afektif, psikomotorik, 

kreativitas serta melatih siswa dalam 

berpikir kritis. 

Penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL)dengan 

multimediadapat dijadikan sebagai 

upaya untuk meningkatkan pembelajar-

anIPA. Menurut Dutch (dalam Amir, 

2009: 21) Problem Based 

Learning(PBL) merupakan metode 

instruksional yang menantang siswa 

agar “belajar untuk belajar” bekerja 

sama dalam kelompok untuk mencari 

solusi bagi masalah yang 

nyata.Menurut Suprijono (2009: 70) 

model PBLadalah pem-belajaran yang 

mendorong siswa belajar aktif dengan 

konsep-konsep prinsip. Siswa didorong 

untuk menghubungkan pengalaman 

yang telah dimiliki dengan pengalaman 

yang baru yang dihadapi sehingga 

siswa menemukan prinsip-prinsip yang 

baru. Siswa dimotivasi menyelesaikan 

pekerjaannya sampai mereka 

menemukan jawaban atas masalah 

yang mereka hadapi. Model ini juga 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas 

V SD yaitu memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, berpikir aktif, berani 

mengungkapkan pendapat, dan melihat 

suatu masalah dari berbagai perspektif 

penyelesaian.Multimedia adalah gabu-

ngan dari beberapa unsur yaitu teks, 

grafik, suara, video dan animasi yang 

menghasilkan presentasi yang menak-

jubkan (Janiansyah, 2009). 
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Model Problem Based Learning 

(PBL) dengan multimedia adalah suatu 

model pembelajaran berdasarkan ma-

salah yang disajikan secara sistematis 

oleh guru yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata, kemudian siswa di-

arahkan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dilihat dari berbagai perspektif 

yang didalamnya melibatkan 

pengguna-an multimedia sebagai 

suatuinovasi dalam pembelajaran. 

Rumusan masalah dari pene-

litian tindakan kelas secara kolaboratif 

ini yaitu:Apakah penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan 

multimediadapat meningkatkan pem-

belajaranIPA tentang daur air pada 

siswa kelas V SDN WonotoroTahun 

Ajaran 2014/2015?. 

Berdasarkan rumusan masalah, 

maka tujuan penelitian ini yaitu: Untuk 

meningkatkan pembelajaranIPA tenta-

ng daur air dengan menggunakan 

model Problem Based Learning 

dengan multi-mediapada siswa kelas V 

SDN WonotoroTahun Ajaran 

2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianini merupakan pene-

litian tindakan kelas kolaboratif yaitu 

peneliti bekerjasama dengan guru kelas 

dalam melaksanakan penelitian. Peneli-

tian ini dilaksanakan di SDNWonotoro. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VSDNWonotorotahun ajaran 

2014/2015 yang berjumlah 22 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi terhadap guru dan siswa, 

pedoman wawancara, tes. Analisis data 

dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif dan data kualitatif. Analisis 

data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 

246-253) meliputi re-duksi data, 

penyajian data, dan penarik-an 

kesimpulan. Validitas data dalam 

penelitian ini menggunakan 

triangulasisumber data dan teknik. 

Triangulasi su-mber data dengan 

melibatkan guru kelas V, siswa kelas 

V, peneliti, dan observer. Sedangkan 

triangulasiteknik yaitu observasi, 

wawancara, dan tes. 

Penelitian ini merupakan Pene-

litian Tindakan Kelas Kolaboratif yang 

dilaksanakan dalam 3 siklus.Prosedur 

penelitian tindakan kelas dalam pene-

litian ini yaitu perencanaan, pelaksana-

an, pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 

2013: 132).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dalam 

tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 

pertemuan, dengan alokasi waktu 2x35 

menitsetiap pertemuan.Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning 

(PBL)dengan multimediatelah 

dilaksanakan sesuai dengan skenario 

pembelajaran yang telah 

dibuat.Langkah-langkahmodelPro-

blem Based Learning (PBL)dengan 

multimedia yaitu:(a) orientasi siswa 

pada masalah dengan multimedia, (b) 

pengorganisasian siswa untuk bela-jar 

dengan multimedia, (c) membimbing 

penyelidikan siswa (individual maupun 

kelompok) dengan multimedia, (d) me-

ngembangkan dan menyajikan hasil 

kerja atau diskusi, (e) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masa-

lah dengan multimedia. 

Pelaksanaan pembelajaran me-

nggunakan model Problem Based 

Lear-ning (PBL) dengan 

multimediayang dilakukan dapat 

meningkatkan pembe-lajaran IPA 

tentang daur air pada siswa kelas V. 

Berikut adalah data rata-rata  

hasil observasi terhadap guru dan siswa 

terkait penggunaan model ProbleBased 

Learning(PBL)dengan multimedia 

dalam peningkatan pembelajaran IPA 

tentang daur air pada siklus I, II, dan 

III: 
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Tabel 1 Perbandingan Penggunaan 

Model PBLdengan 

Multimedia terhadap Guru 

dan Siswa 

Siklus Rata-rata % 

Guru Siswa Guru Siswa 

I 3,15 2,28 78,75 72,25 

II 3,36 3,17 84,00 79,25 

III 3,70 3,58 92,50 89,25 

 

Berdasarkan tabel 1 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

PBLdengan multimedia pada proses 

pembelajaran IPA terhadap guru 

mengalami pening-katan setiap 

siklusnya. Pada siklus I mendapat skor 

rata-rata 3,15 dengan persentase 

78,75%. Pada siklus II terjadi 

peningkatan skor rata-rata menjadi 3,36 

dengan kenaikan persentase sebesar 

5,25% menjadi 84,00%. Sedangkan, 

pada siklus III terjadi peningkatan skor 

rata-rata menjadi 3,70 dengan kenaikan 

persentase sebesar 8,50% menjadi 

92,50%. 

Sedangkan pada siswa siklus I 

mendapat skor rata-rata2,88 dengan 

persentase 72,25%. Pada siklus II 

terjadi peningkatan skor rerata menjadi 

3,17 dengan kenaikan persentase 

sebesar 7% men-jadi 79,25%. 

Sedangkan, pada siklus III terjadi 

peningkatan skor rata-rata menjadi 3,58 

dengan kenaikan per-sentase sebesar 

10% menjadi 89,25%.  

Selain skor proses 

pembelajaran, penelitian juga meng-

gunakan data hasil belajar siswa. 

Berikut adalah data nilai hasil belajar 

IPA tentang daur air dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL)dengan multi-media 

pada kondisi awal, siklus I, II, dan III: 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa pada Kondisi Awal, 

Siklus I, II, dan III 

Tindakan 
Rata

-rata 

(%) 

Tuntas 
Tidak 

tuntas 

K. Awal 56,63 27,27 72,73 

Siklus I 76,77 72,73 27,27 

Siklus II 82,36 86,36 13,64 

Siklus III 89,04 95,46 4,54 

 

Berdasarkan tabel 2 mengenai 

perbandingan nilai hasil belajar siswa, 

menunjukkan bahwa terjadi pening-

katan persentase ketuntasan siswa. 

Pada kondisi awal persentase 

ketuntasan siswa mencapai 27,27%. 

Kemudian pada siklus I terjadi 

peningkatan per-sentase ketuntasan 

siswa sebesar 45,46% menjadi 72,73%. 

Pada siklus II terjadi peningkatan 

persentase ketuntas-an siswa sebesar 

13,63% menjadi 86,36%. Pada siklus 

III terjadi pening-katan persentase 

ketuntasan siswa sebesar 9,1% menjadi 

95,46%. 

Dalam penelitian ini menemui 

beberapa kendala yang ditemui pada 

ketiga siklus yaitu:a) guru belum mam-

pu mengelola pembelajaran dengan 

baik, b) guru belum menguasai multi-

media yang digunakan,c) guru belum 

menyampaikan secara jelas langkah-

langkah pengerjaan lembar kerja siswa, 

d) guru belum mengelola waktu dengan 

baik,e) guru tidak memberikan kesem-

patan kepada kelompok yang bersedia 

menyampaikan hasil diskusi secara 

sukarela, f) siswa kurang memperhati-

kan penjelasan materi dari guru, g) 

adasiswa yang kurang aktif dalam ber-

diskusi kelompok, h) ada siswa yang 

kurang  memperhatikan ketika penyam-

paian hasil diskusi, dan i) siswa masih 

terlihat malu dan takut untuk bertanya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) 

dengan multimedia dapat 

meningkatkan pembelajaran 

IPAtentang daur air pada siswa kelas V 

SDNWonotorotahun ajaran 

2014/2015.Peningkatan ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan pada tiap 

siklusnya.Pembelajaran oleh guru 

meningkat, siklus I sebesar 78,75%, 

siklus II sebesar 84,00%, siklus III 

sebesar 92,50%. Pembelajaran oleh 

siswa juga meningkat, pada siklus I 

sebesar 72,25%, siklus II sebesar 

79,25%, siklus III sebesar 

89,25%.Hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan. Persentase 

ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 

72,73%, siklus II sebesar 86,36%, 

siklus III sebesar 95,46%. 

Berdasarkan simpulan yang 

telah diuraikan perlu mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 1)guru 

harus merancang proses pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan sehingga siswa menjadi 

lebih antusias dan pembelajaran 

menjadi lebih kon-dusif dan 

bermakna.2) sekolah hendak-nya selalu 

mendukung dan mem-fasilitasi guru 

dengan menyediakansarana dan 

prasarana guna melaksana-kan proses 

pembelajaran yang lebih kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan. 3) 

Peneliti lain hendaknya lebih kreatif 

dan inovatif untuk mengembangkan 

dan memperbaiki hasil penelitian ini.  
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